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Abstract. The purpose of this study was to determine the factors that influence donors in giving waqf. In 

addition, it also gives consideration to decision makers related to waqf in Indonesia. The method in this 

study is a qualitative research with a description of previous research, through secondary data obtained 

from scientific journals, websites, books, and other electronic media sources related to the study 

discussed. The journals reviewed are journals published from 2012-2021. The theories discussed in this 

study are TRA and TPB. The findings of this study indicate that the factors of religiosity, attitude, subject 
norm, and convenience have a significant positive effect on the amount of waqf issued by donors or waqif 

(waqf givers). Through this study, it is hoped that this will become a consideration, especially for writers, 

as well as readers, and recommendations for waqf institutions to increase the convenience of the waqf 

system. In addition, the government (as a policy maker) should support waqf givers to continue to 

participate in this waqf practice for the good and welfare of the ummah. 

Keywords: Attitude, religiosity, TPB, TRA, waqif. 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi donor dalam 

memberikan wakafnya. Selain itu juga memberikan pertimbangan kepada pembuat keputusan yang 

terkait dengan wakaf di Indonesia. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

deskripsi atas penelitian sebelumnya, melalui data-data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, 

website, buku, dan sumber media elektronik lainnya yang terkait dengan kajian yang dibahas. Jurnal yang 

direviu adalah jurnal yang terbit dari 2012-2021. Teori yang dibahas dalam penelitian ini adalah TRA 
dan TPB. Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor religiosity, attitude, subject norm, 

dan convenience berpengaruh positif signifikan terhadap besarnya jumlah wakaf yang dikeluarkan oleh 

donor atau wakif (pemberi wakaf). Melalui kajian ini diharapkan hal ini menjadi pertimbangan terutama 

bagi penulis, juga pembaca dan rekomendasi bagi lembaga wakaf untuk meningkatkan convenience dari 

sistem wakaf itu. Selain itu pemerintah (sebagai pembuat kebijakan) agar mendukung para pemberi 

wakaf untuk terus berpartisipasi dalam amalan wakaf ini demi kebaikan dan kesejahteraan umat. 

Kata kunci: Religiusitas, sikap, TPB, TRA, wakif. 

PENDAHULUAN 

Konsep memberi atau berdonasi sudah populer sejak lama dan merupakan bagian dari konsep 

kedermawaan (Teah et al., 2014). Dalam hal donasi tersebut, sudah banyak studi yang dilakukan. 

Masyarakat berdonasi sebagai bentuk partisipasi/kontribusinya untuk membantu orang yang kurang 
beruntung (Cheung dan Chan, 2000). Donasi juga merupakan bentuk kepedulian terhadap orang lain 

(Otto dan Bolle, 2011). Dalam Islam, berdonasi merupakan bagian dari salah satu perwujudan 

kehambaan (menunaikan kewajiban keagamaan). Tidak hanya Muslim, berdonasi juga didorong 

oleh sistem budaya, agama dan beberapa faktor pribadi (Ranganathan dan Henley, 2008).  
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Menurut Saad et al. (2013), dalam Islam dikenal wakaf (salah satu bentuk donasi) yang merupakan 
salah satu tool yang sangat powerful untuk membiayai berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Selain itu, saat ini wakaf juga bisa dijadikan salah satu ikhtiar untuk investasi yang dapat 

dikembangkan untuk mendanai kegiatan perekonomian (Hasan dan Abdullah, 2008).  Penelitian 

terkait wakaf, khususnya cash waqf belum banyak dipublikasikan. Malaysia adalah salah satu 
negara yang sudah banyak melakukan kajian ini. Di antaranya Duasa dan Thaker (2016), Ismail dan 

Gazali (2019), Shamsudin et al. (2015), Mohsin (2013), Thaker dan Asmy (2018), Ambrose et al., 

(2018). Sedangkan kajian serupa untuk Indonesia masih langka, di antara nya yang penulis temukan 

adalah Nizar (2014), Faradis (2015), Niswah et al. (2020), dan Alifiandy dan Sukmana (2020). 

Cash waqf merupakan sebuah revitalisasi bentuk wakaf dari yang biasanya dalam bentuk tanah atau 

bangunan. Dari kesepatakan jumhur ulama, mereka membolehkan cash waqf karena uang tidak 
habis manfaatnya setelah diinvestasikan. Untuk hal ini, Indonesia melalui Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) mengeluarkan Fatwa No. 29/2002 tentang cash waqf. Dengan demikian, melalui ketetapan 

MUI tersebut dinilai bahwa cash waqf lebih fleksibel karena beberapa alasan: 

1. Wakif (pemberi wakaf/donor) boleh berwakaf dalam jumlah kecil (tidak mesti besar seharga 
sebidang tanah atau bangunan) sehingga membuka peluang yang besar bagi setiap orang 

untuk menunaikannya secara lebih mudah. 

2. Cash waqf lebih mudah dimanfaatkan sesuai tujuan yang ingin dicapai oleh si pemberi 
wakaf selama tidak melanggar batasan yang telah dibuat oleh syariat. 

3. Sehubungan dengan kajian intensi donor wakaf untuk merealisasikan donasinya, maka 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keinginan dan minat donor/pemberi wakaf 

(wakif) adalah sebuah hal yang penting saat ini.  

Selain ketepatan MUI yang mendukung untuk mendapatkan cash waqf lebih fleksibel, alasan lain 

penelitian ini dilaksanakan adalah Indonesia merupakan termasuk berpenduduk Muslim besar di 

dunia (Kusnandar, 2019) sehingga memiliki potensi yang sangat besar untuk dapat mengumpulkan 

cash waqf ini sehingga nanti dapat difungsikan (Otto dan Bolle, 2011; Cheung dan Chan, 2000).  

Adapun tujuan studi ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mendorong donor/pemberi untuk menunaikan cash waqf, 
sehingga diketahui mana yang perlu dikembangkan dan ditingkatkan sehingga menjadi daya 

tarik yang lebih baik bagi pendonor nantinya. 

2. Memperkaya khazanah literatur reviu di bidang perwakafan di Indonesia. 

3. Sebagai alat pertimbangan pengambil keputusan bagi stakeholder terkait perwakafan di 

Indonesia sehingga manfaat wakaf dapat terasa lebih banyak dan lebih luas. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini akan membahas konsep dasar dan teori yang relevan terhadap perwakafan. Selain itu, 

diskusi konseptual ini juga menjelaskan tentang konsep perilaku memberi dan teori TRA (Theory of 

Reasoned Action) atau TPB (Theory of Planned Behaviour). 

 

Konsep dan Urgensi Wakaf 

Wakaf berasal dari bahasa Arab yang berarti menahan atau mencegah. Dalam Undang-Undang 

Wakaf Indonesia No. 41/2004 dinyatakan bahwa wakaf merupakan perbuatan hukum wakif 
(pemberi wakaf) untuk memisahkan dan/menyerahkan sebagian kekayaan untuk digunakan 

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan minatnya untuk beribadah dan/atau 

kesejahteraan umum sesuai syariah. Dalam Alifiandy dan Sukmana (2020), dinyatakan bahwa harta 
kekayaan umat Islam yang dapat digunakan untuk memberikan kemaslahatan kepada masyarakat 

pada umumnya, sedangkan pokoknya tidak berkurang atau ditahan selamanya. Secara spesifik Al-
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Qur’an tidak menyebutkannya dengan wakaf, namun para ulama sepakat sedekah yang terus 

menerus (menjadi amal jariah) yang disebut Nabi sama dengan wakaf. 

Taufiq (2013) menyebutkan beberapa rukun syarat wakaf, yaitu: 

1. Pemberi wakaf/donor/ sering disebut wakif. 

2. Aset yang akan disumbangkan sebagai wakaf (mauquf) 
3. Penerima manfaat wakaf (mauquf alaih) 

4. Akad wakaf (siqhat) 

Terkait dengan manfaat mengenalkan wakaf ke masyarakat umum, Alifiandy dan Sukmana (2020) 
menyebutkan setidaknya ada empat manfaat yang diterima. Pertama, wakaf merupakan bentuk 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap sesama masyarakat (Cheung dan Chan, 2000; Otto dan 

Bolle, 2011). Kedua, adanya dukungan moral terhadap wakif/pemberi wakaf karena manfaat secara 
spiritual menjadi abadi walaupun wakif telah meninggal. Ketiga, memperbesar akumulasi kekayaan 

yang dapat digunakan untuk pengeluaran guna menunjang kebutuhan masyarakat umum/umat 

(Alpay dan Haneef, 2015; Raissouni, 2001).  Keempat, wakaf dapat menjadi sumber dana yang 

dapat mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan kesehatan, 

pendidikan, pendapatan generasi, dll (Raissouni, 2001). 

Kahf (1999) menyebutkan bahwa harta wakaf yang diberikan masyarakat sering kali dalam bentuk 

harta tidak bergerak (contoh tanah dan bangunan). Ini sering disebut wakaf konvensional. Namun 
wakaf juga dapat diberikan dalam bentuk lain seperti uang tunai (saat ini disebut cash waqf). Untuk 

penjelasan cash waqf ini sudah dikuatkan dengan Fatwa No. 29/2002 tentang cash waqf. Cash waqf 

merupakan bentuk revitalisasi dari wakaf konvensional yang lebih efektif dari segi penggunaannya. 
Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa pada dasarnya wakaf memiliki manfaat yang sangat luar 

biasa dan dapat dipenuhi dengan lebih baik oleh semua Muslim.  

Konsep Perilaku Pemberi, Teori TRA dan TPB 

Perilaku memberikan sesuatu atau menyumbang dengan sukarela merupakan amal atau kegiatan 
tanpa pamrih kepada orang lain yang membutuhkan. Perilaku memberi dengan sukarela ini 

merupakan bagian dari konsep altruism (Teah et al., 2014) dan merupakan keinginan untuk 

meningkatkan kesejahteraan orang lain (Otto dan Bolle, 2011). Selain itu, Kashif et al. (2015) juga 
menyatakan bahwa kegiatan amal atau donasi tersebut diyakini dapat membantu orang lain yang 

membutuhkan pada saat pemerintah tidak dapat menyediakan kebutuhan tersebut.  

Anjuran untuk beramal baik dan berdonasi ini tidak hanya dianjurkan Islam, namun juga di semua 

agama dan kepercayaan (Ranganathan dan Henley, 2008). Sehingga tujuan dari amalan baik dan 
donasi tersebut adalah memberikan manfaat bagi kehidupan sosial masyarakat. 

TRA (Theory of Reasoned Action) dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) yang merupakan 

teori populer di bidang sosio-psikologi yang banyak digunakan untuk meneliti niat perilaku. Teori 
ini banyak digunakan dalam berbagai penelitian seperti Kasri dan Ramli (2019), Ramayah et al. 

(2009), Duasa dan Thaker (2016), Razak dan Abduh (2012), (Pitchay et al. (2015) dan lainnya yang 

digunakan untuk mengukur niat perilaku orang.  

Berdasarkan Ajzen dan Fishbein (1980), faktor-faktor yang memengaruhi perilaku seseorang adalah 

norma dan sikap subjektif, melihat niat apakah seseorang akan melakukan suatu tindakan atau tidak. 

TRA pada dasarnya mengandalkan bahwa keputusan seseorang tergantung pada niatnya apakah 

harus bertindak atau tidak. Hal ini dapat terlihat dari Gambar 1 di bawah ini. 
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                    Sumber: Ajzen dan Fishbein, 1980. 

Gambar 1 Framework TRA 

Selain TRA, dalam psikologi sosial, juga ada teori lain yang merupakan kelanjutan TRA, yaitu TPB 

(Theory of Planned Behavior). TPB merupakan konsep teori yang banyak diterapkan dalam 

berbagai domain. Pada dasarnya TPB merupakan perpanjangan dari TRA ((Fishbein dan Ajzen, 

1975; Ajzen dan Fishbein, 1980). Hal ini disebabkan karena keterbatasan TRA menangani tingkah 
laku yang dimiliki individu yang tidak lengkap dengan perilaku kontrol (Ajzen, 1991). 

Menurut TPB, orang bertindak sesuai dengan niat dan persepsi kontrol niatnya atas perilaku mereka. 

Sedangkan sikap (evaluasi melakukan perilaku), norma subjektif (tekanan sosial yang dirasakan dan 
harapan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku) serta kontrol perilaku yang dirasakan 

(kemudahan atau kesulitan yang dirasakan melakukan suatu perilaku) memengaruhi niat (Ajzen, 

1991). 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan TPB memberikan penjelasan bahwa perilaku donatur 

dalam mendonasikan uang dalam rangka amal dan donasi mendukung model TPB dan menyatakan 

bahwa sikap adalah salah satu prediktor yang penting dalam niat untuk menyumbang. Hal ini 

menyiratkan bahwa sikap yang lebih disukai dengan hormat perilaku (yaitu amal atau donasi), 
semakin menguatkan niat orang untuk melakukan perilaku tersebut sedang dipertimbangkan (Kashif 

et al., 2015; Shukor et al., 2019). Faktor-faktor inilah yang akan dibahas lebih lanjut dalam diskusi 

tulisan ini. 

METODE  

Untuk mencapai tujuan penelitian maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan menggunakan kajian pustaka dan data-data sekunder yang bersumber dari 
penelitian sebelumnya, serta sumber data lain yang terkait dengan wakaf . Penelitian kualitatif 

adalah pendekatan holistik yang melibatkan penemuan. Penelitian kualitatif juga digambarkan 

sebagai model terungkap yang terjadi dalam pengaturan alam yang memungkinkan peneliti untuk 
mengembangkan tingkat detail dari keterlibatan tinggi dalam pengalaman actual (Creswell, 2018). 

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan menggali informasi dan data lainnya melalui jurnal 

ilmiah dan sumber-sumber media elektronik yang diterbitkan oleh institusi resmi yang kemudian 

dideskripsikan dengan mengutamakan karakteristik dan fenomena yang terjadi. Tujuan dari metode 
deskriptif adalah mendeskripsikan suatu fenomena dan karakteristiknya. Penelitian ini lebih 

mementingkan apa daripada bagaimana atau mengapa sesuatu terjadi (Nassaji, 2015). Artikel yang 

ditelusuri berada pada rentang waktu 2012-2020.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelusuran artikel ilmiah yang terkait dengan faktor-faktor penentu bagi donor atau wakif 

dalam menunaikan wakaf dari jurnal terindeks atau bereputasi masih sedikit. Topik wakaf yang 
dilakukan secara empiris masih tergolong langka. Dari hasil penelusuran penulis ada sekitar 12 
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paper yang mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi donor/wakif dalam menunaikan atau 
mengeluarkan wakaf baik secara manual maupun secara online. Tabel berikut memuat informasi 

terkait artikel yang akan direviu sehubungan faktor-faktor yang dimaksud. 

Tabel 1 Daftar jurnal yang direviu terkait faktor-faktor donor/wakif dalam menunaikan wakaf 

No. Sitasi Metode, konsep yang digunakan 
Temuan/faktor-faktor donor dalam 

berwakaf 

1. Osman, 2014 Metode: Self-administered 

questionnaires 

Data: 204 sivitas akademika IIUM 
Lokasi: Malaysia 

Konsep: TPB  

Variabel digunakan: 

Attitude, subjective norm, perceived 

behavioural control, religiosity  

2. Nizar, 2014 Metode: Survei/ kuesioner 

Data: 50 sampel wakif BWI 

Lokasi: Indonesia 

Faktor yang digunakan: 

Education level, income level, 

mazhab, the information of media 

3. Faradis, 2015 Metode: Kuesioner 

Lokasi: Malaysia 

Konsep: TPB 

Faktor yang digunakan: 

Attitude, complain, productive action, 

equity, product characteristic, 

reliogiosity, generosity. 

4. Pitchay et al., 

2015 

Metode: kuesioner 

Data: 385 wakif 
Lokasi: Klang Valley (Malaysia) 

Konsep: TPB 

Variabel digunakan: 

Important to intention in Islam, attitute 
and behavioral intention, subject norm 

and behavioral intention 

5. Adeyemi et 

al., 2016 

Metode: Kuesioner 

Data: 378 sampel 

Lokasi: Malaysia 

Hasil menunjukkan: 

Level awareness wakif masih rendah, 

kurang promosi, kurang pengetahuan 

6. Mokthar, 

2016 

Metode: Survei/ kuesioner 

Data: 323 sampel dari 46 Responsibility 

Centre yang ada di USM  

Lokasi: Malaysia 

Konsep TPB 

Variabel yang diteliti: 

Religiosity, knowledge on waqf, 

generosity, financial, service delivery 

7. Osman dan 

Muhammed, 
2017 

Metode: kuesioner 

Data: 370 wakif 
Lokasi: Selangor Malaysia 

Konsep: TPB 

Variabel yang diteliti: 

Attitude, subjective norm, perceived 
behavioral control. 

8. Shukor et al., 

2017 

Metode: Kuesioner 

Data: 400 sampel 

Lokasi: the Klang Valley area (Malaysia)  

Konsep: TPB 

Variabel yang diteliti: 

Religiosity, knowledge, convenience, 

informative influence, trust on awqaf 

institution. 

9. Niswah et 

al., 2020 

Metode: Online kuesioner 

Data: 129 Muslim  

Lokasi: Indonesia  

Konsep: TPB dan TAM 

Variabel yang diteliti: 

Perceived Usefulness (PU) 

Perceived Ease of Use (PEU)  

Perceived Behavioral Control (PBC) 

Subjective Norm (SN) 
10. Al-Harethi, 

2019 

Metode: Survey/kuesioner 

Data: 100 mahasiswa 

Lokasi: Kedah, Malaysia 

Konsep: TPB 

Variabel digunakan: 

Religiosity, subjective norm, attitude 

11. Alifiandy dan 

Sukmana, 

202 

Metode: Kuisioner 

Data: 98 Muslim 

Lokasi: Indonesia 

Konsep: TPB 

Faktor yang digunakan: 

Attitude, subjective norms, behavioral 

control, knowledge 

12. Shatar et al., 

2021 

Metode: Survei  

Data: 218 karyawan IBI (Islamic 

Banking Institution) 

Lokasi: Malaysia 
Konsep: TRA 

Hasil: 

• Word of mouth and trust 

positive significant 

• Convenience and accessibility 
significant 
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Diskusi dan deskripsi berikut merupakan penjelasan lebih lanjut tentang artikel reviu yang telah 

dilakukan penulis. Beberapa hal yang dapat dilihat dari paper–paper tersebut adalah sebagai berikut: 

Persamaan Metode yang Dilakukan 

Dalam artikel penelitian yang dijadikan rujukan dalam paper ini, seperti Osman dan Muhammed, 

(2017), Pitchay et al. (2015), Shukor et al. (2017), Al-Harethi (2019), dan Shatar et al. (2021), 
merupakan penelitian terkait faktor-faktor pemberian wakaf yang dilaksanakan di negeri tetangga 

(Malaysia). Hal ini disebabkan masih langkanya publikasi yang linier. Beberapa yang dijumpai 

penulis seperti Nizar (2014), Niswah et al. (2020), dan Alifiandy dan Sukmana (2020). Artikel-artikel 
tersebut menggunakan metode yang sama, yaitu survei dengan kuisioner yang mengambil sampelnya 

adalah wakif/pendonor sehingga dapat diberikan kesimpulan penelitian ini dilihat dari sudut pandang 

pemberi wakaf.  

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilaksanakan, yaitu menemukan faktor yang akan 

memengaruhi pemberi dalam melaksanakan wakaf. Penulis memang spesifik hanya mengambil 

artikel dengan objek khusus wakaf dan bukan objek donasi/sedekah secara umum. Hal itu 

disebabkan oleh dua hal, yaitu: 
1. Wakaf berbeda dari sedekah/donasi/atau zakat. Zakat memiliki aturan yang tetap dalam 

Islam, baik untuk ukurannya (nisab) dan waktunya (haul). Penerimanya pun sudah 

ditentukan yaitu yang disebut 8 asnaf. Sedekah/donasi agak berbeda, boleh diberikan kapan 
saja dan kepada siapa saja. Hal ini jauh berbeda dengan wakaf yang memiliki persyaratan 

dan kriteria tertentu, seperti sifat barang wakaf ini permanen, ditujukan untuk tujuan tertentu, 

dan tidak boleh menghilangkan wakaf awalnya (initial waqf).  
2. Pengelolaan wakaf berbeda dari zakat dan donasi/sedekah. Wakaf memiliki pengelola 

khusus yang disebut nazir (perorangan atau lembaga), bisa pula dalam bentuk badan wakaf/ 

yayasan wakaf. Pengelolaan wakaf ini mengandung unsur pengaturan untuk menyerahkan 

suatu benda wakaf yang bersifat kekal zatnya sehingga dapat diambil manfaatnya oleh 
masyarakat dalam jangka waktu. Menjaga kemanfaatan ini adalah suatu hal yang penting 

dalam pengelolaan wakaf, sesuai amanah wakif yang dipengaruhi oleh manajemen 

pengelolaan oleh nazir, kekekalan harta wakaf dan nilai manfaat yang dimiliki. Karena itu 

cara pengelolaan wakaf sedikit berbeda dari zakat ataupun sedekah. 

Karena hal inilah, peluang untuk melakukan riset di bidang wakaf ini masih terbuka lebar. 

Mengingat masih banyak hal yang bisa dilihat dan dikaji, terutama terkait pengelolaannya, 

pemanfaatan secara finansialnya, dan keproduktifan aset wakaf tersebut. 

Faktor-Faktor yang Ditemukan 

Dari artikel yang direviu yang sudah dituliskan sitasinya pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa temuan 

penelitian hampir sama. Banyak faktor yang memengaruhi donor/wakif dalam berwakaf ini. 

1) Penelitian Osman (2014). Penelitian ini menggunakan variabel attitude, subjective norm (SN), 

perceived behavioral control, dan religiosity sebagai faktor yang memengaruhi donor untuk 

melakukan cash waqf. Dalam studi ini, attitude/sikap didefinisikan sebagai kecenderungan 
psikologis yang diekspresikan dari evaluasi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 

pada entitas tertentu. Secara umum, semakin baik sikap seseorang terhadap perilaku, semakin 

besar kemungkinan orang tersebut ingin terlibat dalam perilaku tersebut.  

Sedangkan SN merupakan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan sesuatu. Hal ini 

sangat tergantung dari persepsi individu tentang pendapat orang lain yang relevan menyangkut 

bagaimana melakukan sesuatu hal tersebut. Di sisi lain, variabel perceived behavioral control 
menurut Ajzen (1991) adalah persepsi seseorang tentang sulit atau mudahnya melakukan suatu 

perilaku yang disukai. Dikatakan bahwa semakin disukai sikap dan SN yang berkorelasi dengan 
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suatu perilaku, dan semakin besar perilaku kontrol yang dirasakannya, maka semakin kuat niat 

individu untuk melakukan perilaku itu.  

Muslim dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi diyakini akan lebih religius dan niat mereka 

untuk berpartisipasi dalam skema wakaf tunai lebih kuat daripada yang lain. Dari kuesioner yang 

menggunakan sampel berupa young intellectuals (kaum muda baik staf maupun mahasiswa) di 

IIUM, diperoleh hasil yang linier dengan studi sebelumnya.  

Hasil studi menunjukkan bahwa attitude berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kaum muda 

dalam memberikan wakaf. Demikian pula dengan variabel SN, perceived behavioral control dan 
religiosity berpengaruh signifikan terhadap partisipasi donor untuk menunaikan wakaf. Kajian 

ini termasuk pionir dalam memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penerimaan 

wakaf tunai di Malaysia.  

Penelitian ini telah memvalidasi penerapan TPB untuk cash waqf. Adapun kontribusi dari studi 

ini adalah penerapan TPB dalam wakaf tunai berbeda dengan sistem yang diteliti sebelumnya, 

namun hasilnya menunjukkan bahwa sikap dan norma subjektif sebagai anteseden yang 

signifikan dari niat untuk berpartisipasi dalam wakaf tunai. Adanya hubungan langsung yang 
signifikan antara kontrol perilaku yang dirasakan dan niat perilaku sehingga studi ini 

memperluas generalisasi ini ke partisipasi wakaf tunai.  

2) Penelitian Nizar (2014). Studi ini menggunakan variabel bebas berupa tingkat pendidikan, level 
pendapatan, mazhab dan media informasi yang digunakan. Sedangkan variabel terikatnya adalah 

persepsi wakaf tunai (berpartisipasi dalam wakaf tunai). Dengan menggunakan 50 sampel wakif 

yang berasal dari BWI, diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan, artinya level pendidikan ini 

sangat perpengaruh terhadap mau tidaknya donor/wakif dalam menunaikan wakaf tunai. 

b. Tingkat pendapatan, naiknya pendapatan semakin meningkatkan penerimaan terhadap 

partisipasi wakaf tunai ini, namun tidak cendrung signifikan. 
c. Mazhab, tidak berpengaruh. 

d. Media informasi, tidak berpengaruh. Baik yang menerima informasi wakaf tunai atau 

tidak menerima hasilnya hampir sama.  

Karena hanya variabel pendidikan yang positif dan signifikan, maka implementasinya adalah 

nazir (pengelola) BWI harus terus meningkatkan literasi /edukasi tentang wakaf tunai ini kepada 

masyarakat baik secara formal (melalui sekolah) ataupun informal (melalui pengajian di surau 

atau masjid). Sedangkan faktor lain yang belum signifikan harus terus diupayakan. 

3) Penelitian Faradis (2015). Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan variabel yang tidak biasa (cenderung melihat dari sisi pemasaran), yaitu faktor 

complain (ketidaknyamanan terhadap wakaf tunai), factor productive action (nilai produktif 
wakaf tunai), equity factor (faktor kepemilikan pendonor), product characteristic factor 

(karakteristik produk berupa wakaf tunai tersebut), attitude, religiosity and generosity (khusus 

yang 3 terakhir mirip dengan penelitian sebelumnya). Penelitian yang diadakan di Indonesia ini 
agak unik. Dengan tidak menuliskan berapa data/sampel yang digunakan, agak sulit bagi 

pembaca untuk menentukan, apakah faktor ini layak untuk diujikan. Karena di dalam paper ini 

sangat sedikit informasi terkait variabel-variabel yang digunakan dan juga metode serta analisis 

yang digunakan. Jika membandingkan dengan penelitian/studi sebelumnya yang direviu, studi 

ini kurang cocok untuk dijadikan referensi berikutnya. 

4) Penelitian Pitchay et al. (2015). Penelitian ini menghasilkan temuan faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku Muslim untuk berwakaf adalah intention to Islam, attitute dan subject 

norm. Berikut adalah kerangka teori yang dipakai: 
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Sumber: Pitchay et al., 2015. 

Gambar 2 Kerangka penelitian Pitchay et al. 

Kerangka ini sama dengan kerangka yang diberikan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Intention to 

Islam berarti niat berIslam yang sangat penting maknanya. Adanya niat untuk melaksanakan 

syariat Islam secara keseluruhan. Diulas dalam artikel, niat ini selalu akan melandasi seseorang 
terutama Muslim untuk melakukan perilaku kebajikan, termasuk dalam hal ini menunaikan 

wakaf. 

Kemudian, attitude toward behavior menuju behavioral intention menunjukkan adanya sikap 

yang akan menuntun ke niat perilaku untuk segera melaksanakan (action). Dalam penelitian 
Pitchay et al. (2015) dikutip  pemahaman Ajzen dan Fishbein (1980). Sikap diartikan sebagai 

faktor yang menentukan sejauh mana seorang individu memiliki penilaian baik atau buruk 

terhadap suatu perilaku tertentu. Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa sikap menentukan perilaku 

keyakinan yang melibatkan evaluasi konsekuensi atau hasil dari perilaku tertentu.  

Hasil dari sikap dipengaruhi oleh keyakinan yang derajat penilaiannya didasarkan pada evaluasi 

hasil. Pitchay et al. (2015) memberikan preposisi bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap 
niat perilaku pegawai Muslim dalam menyumbang wakaf tunai melalui pemotongan 

penghasilan/gaji. Faktor ini berpengaruh positif signifikan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

yang signifikan ini, lembaga wakaf disarankan untuk fokus pada bagaimana menciptakan 

program-program kepedulian yang akan mendorong motivasi para pegawai Muslim untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan sukarela baik dengan memberikan uang tunai maupun sumbangan 

fisik. 

Selanjutnya, faktor berikut adalah subject norm menuju ke behavioral intention yang 
memberikan makna bahwa norma subjectif akan menuntun ke niat perilaku untuk segera 

melaksanakan (action) wakaf tersebut. Pitchay et al. (2015) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa menurut Ajzen (1991), norma subjektif atau norma sosial telah 

digambarkan sebagai tekanan sosial yang dirasakan yang diterapkan pada keputusan individu 
untuk bertindak atau tidak bertindak. Ini berarti bahwa seseorang dapat bertindak karena cara 

orang lain berpikir bahwa tindakan tersebut penting bagi mereka.  

Menurut TRA, tekanan untuk bertindak dapat dilakukan oleh orang lain seperti orang tua, 
kerabat, guru, dll. (Ajzen dan Fishbein, 1980). Pada beberapa kesempatan, seseorang terikat 

untuk mematuhi karena pengaruh orang lain. Pitchay et al. (2015) memberikan preposisi norma 

subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku pegawai beragama Islam untuk 
berkontribusi wakaf tunai melalui pengurangan pendapatan kerja/gaji dan hasilnya menunjukkan 

positif signifikan.  

Hal ini memberikan implikasi bahwa persepsi masyarakat yang ada di sekitar karyawan Muslim 

yang menjadi sampel seperti orang tua, saudara, teman sebaya, pasangan, ustaz, tetangga, dan 
lingkungan secara umum memegang peranan penting dalam memengaruhi niat karyawan 

Muslim untuk berkontribusi wakaf uang dari pendapatan kerja. Sebagai tindakan berikutnya 

lembaga wakaf perlu memahami bahwa niat karyawan Muslim untuk berkontribusi pada wakaf 
tunai dari pendapatan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh norma subjektif. Lembaga wakaf 
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harus mempertimbangkan upaya intensifikasi program penyadaran yang dapat membantu 

menyadarkan masyarakat dan mendorong budaya kontribusi wakaf uang di kalangan umat Islam. 

5) Penelitian Adeyemi et al. (2016). Faktor yang digunakan adalah tingkat kesadaran wakaf tunai, 

tingkat pemahaman atau knowledge, faktor pemasaran dan promosi, dan disposisi sosial budaya 

tentang wakaf tunai. Penelitian yang dilaksanakan di Malaysia ini menggunakan sampel 
sebanyak 378. Dari penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Tingkat kesadaran masyarakat untuk berwaqf tunai masih sangat rendah. 

b. Tingkat pemahaman/knowledge, promosi dan sosial budaya berpengaruh positif dan 
signifikan. Artinya, ketiga faktor ini sangat menentukan keinginan donor untuk 

berpartisipasi dalam wakaf tunai. Melihat hal ini tentu saja menjadi pelajaran berharga 

bagi kita, bahwa walaupun Malaysia negara berpenduduk mayoritas Muslim, tapi 

ternyata tingkat kesadaran mereka untuk menunaikan wakaf tunai masih rendah.  

Hal ini dipicu oleh keinginan yang masih tinggi untuk berwakaf dalam bentuk tanah dan 

benda tetap lainnya. Kemudian sebagai implikasinya, studi ini memberikan saran bahwa 

nazir (pengelola/ yayasan wakaf) harus lebih kreatif, menarik dan interaktif dalam hal 
program edukasi. Hal ini tentu untuk meningkatkan pengetahuan tadi sehingga kesadaran 

untuk berwakaf tunai menjadi meningkat. Selain itu dalam hal promosi dan sosial, nazir 

juga harus mengombinasikan dengan teknologi yang lebih efektif dan efisien misalnya 
dengan menggunakan sosial media, dan juga menggunakan metode pembayaran online 

yang lebih dikenal dengan digitalisasi payment. Menggunakan digitalisasi ini tentu akan 

lebih memudahkan bagi donor untuk mendistribusikan partisipasinya kepada lembaga 
wakaf. Tentu saja hal ini harus didukung dengan sistem yang memadai dan tingkat 

keamanan yang terjamin. 

6) Penelitian Mokthar (2016). Penelitian dilakukan di Malaysia dengan menggunakan data 

sebanyak 323 sampel dari 46 Responsibility Centre yang ada di USM (Universiti Sains 
Malaysia). Kuesioner dijalankan pada periode 2015, setelah satu tahun berdirinya yayasan USM. 

Penelitian ini menggunakan variabel/faktor berupa: 

a. Religiosity, faktor ini adalah nilai yang berhubungan dengan keimanan/ kepercayaan, 
sesuatu yang memotivasi Muslim untuk kerangka beribadah, sehingga dengan berwakaf 

tunai ini merupakan bagian dari ibadah. 

b. Knowledge on waqf berhubungan dengan memiliki pengetahuan tentang sesuatu, 

keinginan akan muncul pada hal itu. Pengetahuan dan pemahamanini berkaitan dengan 
tingkat pendidikan terutama di Malaysia, mayoritas Muslim hanya mengenal wakaf 

berupa fixed asset seperti tanah dan bangunan. Sedikit pengetahuan tentang wakaf tunai 

ini. Inilah salah satu alasan untuk diujikan. 
c. Generosity/altruism. Kedermawanan atau altruisme adalah kebaikan yang tulus dalam 

memberi, bukan karena ingin mendapatkan balasan/manfaat dari membantu tersebut. 

Pernyataan model altruisme memiliki daya prediksi yang rendah karena kedermawanan 
mungkin dipengaruhi oleh altruisme bersyarat (altruisme tidak murni). Namun 

penggunaan kedermawanan dalam konsep ini serupa dengan konsep norm/moral yang 

ada pada TPB. 

d. Financial, faktor ini merupakan salah satu faktor yang paling banyak digunakan sebagai 
variabel dalam penelitian sebelumnya. Hal ini wajar karena jumlah partisipasi donor 

tentu akan ditentukan banyaknya finansial yang dimilikinya. 

e. Service delivery, faktor ini adalah bagaimana cara mendistribusikan wakaf tunai tadi. 
Hal ini dapat dilihat dari jenis pembayarannya atau jasa lainnya yang disediakan oleh 

nazir/lembaga wakaf untuk para donator. Artinya kemudahan yang bisa diterima oleh 

donatur dalam melaksanakan wakaf ini dalam rangka mereka beribadah tersebut. 

Dengan konsep TPB yang digunakan, penelitian ini menemukan beberapa hasil sebagai berikut: 

a. Faktor religiosity adalah paling kuat/signifikan dalam memengaruhi niat para pendonor 

(Muslim staf USM) untuk melakukan wakaf tunai.  
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b. Karena keterbatasan pengetahuan donatur tentang wakaf tunai, maka program wakaf ini 
belum terlalu populer sehingga sebagi implikasinya pihak manajemen USM harus 

meningkatkan literasi/ edukasi terhadap pemahaman wakaf ini di kalangan 

organisasinya, memberikan promosi (seperti layaknya strategi dalam pemasaran) sebagai 

motivasi untuk berwakaf tunai, misalnya dengan cara menggunakan channel media 
sosial, juga menggunakan tokoh ulama yang sangat dipercaya. Dengan demikian 

diharapkan dapat meningkatkan jumlah wakaf yang diperoleh.  

c. Staf Muslim USM tertarik dengan pendekatan counter untuk melakukan wakaf tunai. 
Maka staf Muslim USM tertarik dengan pendekatan counter untuk melakukan wakaf 

tunai. Kedua faktor utama ini, religiositas dan pelayanan, perlu menjadi sorotan untuk 

pengetahuan manajemen USM untuk meningkatkan pengumpulan wakaf tunai USM di 

masa depan yang lebih baik. 

7) Penelitian Osman dan Muhammed (2017). Penelitian ini menyatakan bahwa faktor-faktor 

tersebut adalah attitude (sikap), subjective norm (norma subjektif), perceived behavioral control 

(persepsi kontrol keperilakuan).  Attitude dalam bahasannya ditujukan pada sikap/perbuatan yang 
memiliki landasan pendirian. Selanjutnya, norma subjektif merupakan persepsi seseorang 

mengenai tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (sesuatu yang diyakini 

oleh seseorang untuk berbuat sesuatu yang melandasi atau memotivasi) unutk bertindak. 
Sedangkan persepsi kontrol keperilakuan mengacu kepada persepsi seseorang terhadap sulit 

tidaknya melaksanakan perilaku yang diinginkan, terkait dengan keyakinan akan tersedia atau 

tidaknya sumber dan kesempatan yang diperlukan untuk mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen, 
2005). Untuk niat, dimaknai dengan keinginan untuk melakukan sesuatu yang diikuti dengan 

perbuatan.  Dalam penelitiannya Osman memberikan kerangka seperti ini: 

 
           Sumber : Osman dan Muhammed, 2017. 

Gambar 3 Kerangka penelitian Osman dan Muhammed 

Dari kerangka ini terlihat bahwa ada tiga faktor yang ada (attitude, subjective norm dan 
perceived behavior control) yang memengaruhi intention toward (niat untuk berbuat) yang akan 

menjadi perilaku memberi (cash waqf giving behavior). Hasil Penelitian ini linier dengan teori 

Ajzen (2005). Hasil temuan di sini menunjukkan faktor yang diteliti tersebut sangat signifikan 

menjelaskan perilaku pemberian wakaf tunai di Malaysia, khususnya di Selangor Darul Ehsan. 
Sebagai implikasinya adalah para nazir, pemerintah (pembuat kebijakan) harus membuat strategi 

relevan dan perencanaan fundraising untuk mempromosikan action wakaf tunai tersebut. Mereka 

harus melakukan edukasi secara berkelanjutan dan serius melalui lokakarya, dialog dan lainnya 
kepada masyarakat Muslim, akademisi atau perusahaan dalam rangka meningkatkan terus 

kesadaran dan motivasi untuk berwakaf tersebut.  

8) Penelitian Shukor et al. (2017). Penelitian ini memberikan hasil investigasi yang berbeda 
dengan menginvestigasi anteseden (faktor penentu) dan konsekuensi dari sikap Muslim terhadap 

partisipasinya dalam berwakaf tunai di Malaysia. Variabel yang digunakan adalah religiosity 
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(religiusitas), knowledge (pengetahuan), convenience (kenyamanan), informative influence 
(pengaruh informatif), dan trust on awqaf institution (kepercayaan kepada lembaga wakaf).  

Kerangka teori yang digunakan penulis terlihat dalam gambar berikut: 

 
       Sumber: Shukor et al., 2017. 

Gambar 4 Kerangka penelitian Shukor et al. 

Hasil penelitian menunjukkan setidaknya ada tiga faktor yang berpengaruh positif signifikan, 

yaitu religiosity, trust on awqaf institution dan convenience. Religiositas berhubungan positif 
dengan sikap individu terhadap wakaf uang. Ini menegaskan bahwa komitmen seseorang 

terhadap agama dapat memengaruhinya untuk berperilaku sesuai dengan ajarannya, dalam hal ini 

menunaikan wakaf.  

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa sikap individu terhadap keikutsertaan dalam 

wakaf tunai ditentukan oleh kenyamanan dalam berkontribusi. Temuan ini menegaskan 

penelitian sebelumnya bahwa kenyamanan memainkan peran penting dalam pengambilan 
keputusan konsumen (Jih, 2007).  Jika para pemberi wakaf tunai merasa ada banyak saluran bagi 

mereka untuk menyumbangkan wakaf tunai, hal ini akan menumbuhkan sikap yang lebih positif 

terhadap partisipasi dalam praktik. 

Kemudian, hubungan positif antara kepercayaan pendonor/pewakif pada lembaga wakaf dan 
sikap individu terhadap wakaf tunai dapat menunjukkan nilai lembaga wakaf yang 

mengembangkan unsur kepercayaan untuk mendorong sikap positif terhadap partisipasi dalam 

wakaf tunai. Hal itu akan menghasilkan niat untuk memberikan wakaf tunai. Kepercayaan yang 
dikembangkan dalam lembaga wakaf berarti pemberi wakaf meyakini informasi yang 

diberikannya dan mempercayakannya untuk pengumpulan wakaf tunai.  

Kepercayaan juga dapat menunjukkan kepercayaan pemberi wakaf pada lembaga wakaf sebagai 

lembaga yang berwenang untuk mengumpulkan wakaf tunai. Berbeda dari hasil penelitian 
Alifiandy dan Sukmana (2020), pengetahuan seseorang tentang konsep wakaf dan jenis wakaf 

belum tentu penting dalam memengaruhi sikapnya terhadap partisipasi dalam wakaf tunai. Selain 

itu, hasil yang tidak signifikan antara pengaruh informatif dan sikap berpartisipasi mungkin 
menunjukkan bahwa pengaruh orang lain tidak relevan dalam menentukan sikap individu 

terhadap partisipasi dalam wakaf tunai, tidak seperti jenis produk lainnya. Sikap positif terhadap 

keikutsertaan dalam wakaf tunai diputuskan atas dasar perbuatan baik dengan keyakinan bahwa 

perbuatan baik tersebut akan tertunaikan kepada orang yang berhak. 

9) Penelitian Niswah et al. (2020). Penelitian ini memiliki sedikit variasi cara dan hasil 

temuannya. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang direviu penulis, penelitian ini 

menggunakan konsep TAM (Technology Acceptance Model) selain juga konsep TPB (Theory of 
Planned Behavior). Adapun kerangka penelitian yang dipakainya adalah seperti gambar berikut: 
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               Sumber: Niswah et al., 2020. 

Gambar 5 Kerangka penelitian Niswah et al. 

Penelitian ini menggunakan perceived usefulness/PU (manfaat yang dirasakan), perceived ease 

of use/PEU (kemudahan penggunaan yang dirasakan), attitude towards usage/ATU (sikap 

terhadap penggunaan), perceived behavioral control/PBC (persepsi kontrol perilaku), subjective 

norm/SN (norma subjektif), behavioral intention/BI (niat perilaku) terhadap penggunaan fintech 

untuk berwakaf. 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa PEU dan PU secara statistik berpengaruh 

signifikan terhadap ATU. Kemudian PU, ATU dan PEU berpengaruh signifikan terhadap BI. 
Sedangkan PBC, PU dan SN tidak berpengaruh signifikan terhadap BI. Studi ini menunjukkan 

bahwa literasi wakaf yang berbasis fintech masih terbatas. Orang-orang menggunakan fintech 

dalam sehari-hari masih untuk tujuan komersial saja. Potensi signifikan untuk mendorong tujuan 
sosial melalui fintech, terutama untuk menunaikan wakaf, masih sangat besar karena orang 

menggunakan internet setiap hari untuk mendapatkan informasi.  

10) Penelitian Al-Harethi (2019). Penelitian dilakukan di Malaysia dengan menggunakan kuesioner 

yang disebarkan pada 100 mahasiswa pada sebuah universitas yang ada di Kedah, Malaysia. 
Penelitian ini menggunakan variabel/faktor berupa religiosity, subjective norm, dan attitude yang 

sesuai dengan konsep pada TPB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor 

menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap partisipasi donor dalam menunaikan wakaf 

tunai.  

Penelitian ini merujuk pada Osman dan Muhammed (2017) dengan memberikan rekomendasi 

untuk meningkatkan edukasi sehingga akan meningkatkan pengetahuan masyarakat baik secara 

formal (misalnya di sekolah) atau informal (di pengajian, masjid dll.). Pengetahuan agama yang 
semakin baik akan menaikkan pula keinginan Muslim untuk beribadah lewat wakaf ini. sikap 

baik yang semakin banyak dan dilakukan terus menerus tentu akan memengaruhi persepsi orang 

lain untuk juga berbuat baik. Karena itu pemerintah diharapkan dapat membuat program yang 

akan mendukung wakaf tunai ini dan memudahkan masyarakat untuk menyalurkannya. 

11) Penelitian Alifiandy dan Sukmana (2020). Penelitian ini ditujukan untuk menginvestigasi 

faktor yang memengaruhi seseorang untuk menunaikan wakaf. Penelitian dilakukan pada Pusat 
Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS) Universitas Airlangga untuk mengetahui pengaruh sikap, 

norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, dan pengetahuan dalam memengaruhi kemauan wakif 

dalam berwakaf. Variabel yang digunakan yaitu sikap terhadap perilaku (attitude), pengetahuan 

(knowledge), persepsi pengendalian perilaku (perceived behavioral control), dan norma 

subyektif (subjective norms).  

Hasil penelitian menunjukkan bahawa sikap berpengaruh positif signifikan terhadap intensi 

wakif dalam wakaf tunai. Berdasarkan hasil penelitian, sikap ini tergantung besarnya 
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penghasilan yang diterima dan besarnya keinginan untuk melakukan wakaf tersebut.  Norma 
subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap kesediaan wakif. Hal ini menunjukkan dorongan 

lingkungan sosial dari staf dan guru (terutama yang populer) belum bersedia untuk menunaikan 

wakaf tunai ini atau dengan kata lain keteladanan tidak memengaruhi. Untuk faktor persepsi 

pengendalian perilaku juga tidak signifikan berpengaruh terhadap perilaku wakif. Responden 
kebanyakan tidak setuju dengan adanya pemotongan penghasilan untuk ini. Sedangkan 

pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kemauan wakif untuk berwakaf. Artinya semakin 

baik pemahaman dan pengetahuan wakif, semakin besar keinginan untuk melaksanakan wakaf. 
Implikasinya di sini menunjukkan perlunya pemerintah/pengambil kebijakan melakukan edukasi, 

promosi dan pemberian informasi yang baik, tepat dan benar terkait wakaf ini kepada 

masyarakat sehingga faktor yang belum signifikan tadi berubah ke arah positif. 

12) Penelitian Shatar et al. (2021). Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei melalui 

kuesioner sampel 218 karyawan IBI (Islamic Banking Institution) yang ada di Malaysia. Konsep 

yang dipakai adalah TPB. Adapun faktor yang digunakan dalam studi ini:  

a. Word of mouth (WOM), merupakan salah satu pendorong penting untuk mempromosikan 
penawaran produk atau layanan baru untuk berbagai jenis pelanggan dan untuk 

memengaruhi perilaku pembelian mereka. Dalam hal ini, WOM dimaksudkan adalah 

sesuatu hal yang dilakukan oleh nazir/lembaga wakaf untuk mendorong donatur 
memberikan wakafnya.  

b. Trust, mengacu pada kesiapan individu untuk mengembangkan kepercayaan terhadap 

mitra pertukaran dalam memberikan hasil yang diinginkan seperti yang diharapkan 
(dalam hal ini adalah tingkat kepercayaan donatur kepada lembaga wakaf).  

c. Convenience, ini dapat diterjemahkan dengan cara yang berbeda, seperti waktu, lokasi, 

jumlah, ketersediaan pilihan, metode pembayaran dan kemasan, atau kombinasi dari 

elemen-elemen tersebut. Persepsi individu tentang kenyamanan mendapatkan produk 
atau layanan memengaruhi penilaiannya secara keseluruhan terhadap penyedia layanan. 

Namun demikian, individu yang ingin berkontribusi pada lembaga wakaf tunai dapat 

dengan mudah melakukannya karena mereka hanya perlu memberikan sejumlah donasi 
tunai dan tidak diharuskan untuk memberikan lainnya.  

d. Accessibility to cash waqf, hal ini sangat penting mengingat fakta bahwa individu 

dengan tingkat pendapatan yang berbeda bersedia untuk menyumbang. Sistem metode 

pembayaran sangat penting dalam menyederhanakan proses donasi dan membuatnya 
nyaman bagi orang lain. Lembaga dapat meningkatkan pengumpulan wakaf tunai 

melalui penyederhanaan proses donasi kepada donatur. Aksesibilitas yang lebih mudah 

dari individu untuk menyumbangkan wakaf tunai sangat penting karena memotivasi para 

donatur untuk berkontribusi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WOM mempunyai pengaruh positif dan signifikan. IBI 

dapat mempertimbangkan program komunikasi pemasaran untuk mempromosikan wakaf tunai 
jika mereka tertarik untuk memaksimalkan jumlah kontribusi dana tunai. Trust, convenience dan 

accessibility to cash waqf juga mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini merupakan 

referensi yang baik bagi IBI. Donatur menghargai berbagai cara atau alat yang dapat membantu 

mereka untuk berdonasi ke lembaga wakaf tunai. Lembaga wakaf harus mengembangkan strategi 
yang lebih baik untuk menarik pemberi, selain mempromosikan dan meningkatkan anggaran 

wakaf tunai mereka. Lebih lanjut, IBI masih perlu meningkatkan branding dan strategi 

komunikasinya kepada masyarakat untuk menunjukkan bagaimana mengelola donasi wakaf 

tunai dan lembaga Islam yang terlibat dalam wakaf tunai ini.  

SIMPULAN  

Studi ini mempelajari dan mereviu artikel hasil penelitian terkait dengan faktor-faktor yang 
memengaruhi pendonor/wakif untuk menunaikan wakaf. Artikel yang direviu berasal dari jurnal 

terindeks dan juga prosiding bereputasi. Studi terkait ini masih tergolong langka (khususnya di 
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Indonesia), sehingga masih terbuka peluang luas untuk melakukan penelitian berikutnya yang 
terhubung dengan wakaf ini, baik dari segi pengelolaan wakaf (terkait manajemen, tingkat 

kepercayaan), pengalokasian dana wakaf, dan lainnya. 

Penulis mereviu 12 artikel terkait wakaf dengan faktor penentu yang memengaruhi donor untuk 

melaksanakan wakaf. Dari artikel yang direviu, ditemukan berbagai faktor yang berpengaruh 
tersebut, yaitu attitude (sikap), subjective norm (norma subjektif), perceived behavioral control 

(persepsi kontrol perilaku), knowledge (pengetahuan), religiosity (religiositas), convenience 

(kenyamanan), informative influence (pengaruh informatif), trust on waqf institution (kepercayaan 
pada lembaga wakaf), perceived easy of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan), perceived 

usefulness (manfaat yang dirasakan, attitude toward usage (sikap terhadap penggunaan), dan 

behavioral intention (niat berperilaku). Selain itu juga ditemukan faktor lain seperti education, level 
of income, media, mazhab, marketing factor (productive, service delivery, promotion, word of 

mouth).  

Tidak semua faktor berpengaruh signifikan. Namun beberapa faktor yang berpengaruh positif 

signifikan dan menjadi variabel/faktor yang dominan, seperti attitude, subjective norm, religiosity, 
convenience, dan trust, memberikan bukti empiris bahwa faktor tersebut perlu mendapatkan 

perhatian, terutama bagi lembaga wakaf/nazir selaku pengelola wakaf tunai yang akan diberikan oleh 

para pendonor. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi wakaf masih terbatas, apalagi yang berbasis fintech. 

Maka dari itu, bentuk usaha nyata ke depan yang dapat dilakukan berbagai pihak terkait wakaf ini, 

seperti nazir (pengelola), pemerintah (pengambil keputusan), akademisi (pendidik dan lainnya), harus 
memiliki tekad dan semangat kuat untuk melakukan edukasi, promosi dan bentuk penyampaian 

informasi lainnya, sehingga literasi wakaf ini semakin baik diterima oleh masyarakat yang notabene 

adalah golongan terbanyak yang akan berkontribusi terhadap pelaksanaannya (dalam memberikan 

wakaf). Pada akhirnya, kemanfaatan wakaf juga diharapkan semakin meningkat dengan jumlah yang 

banyak serta pengelolaan wakaf yang semakin amanah. 

Tingkat kepercayaan pendonor terhadap lembaga wakaf harus selalu dijaga dengan mengedepankan 

pengelolaan dan manajemen yang transparan dan terkontrol. Hasil kerja yang terukur dan dapat 
dipertanggungjawabkan harus juga disajikan untuk pendonor/calon wakif sehingga wakif tidak ragu 

untuk melaksanakan dan menunaikan tindakan wakaf ini di samping untuk memenuhi nilai nilai 

syariat agama. 

Rencana Penelitian/Studi Mendatang 

Studi tentang reviu artikel wakaf ini bermanfaat bagi pembaca dan peminat karena masih terbatasnya 

literatur seperti ini. Selain bermanfaat bagi penulis, diharapkan akan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan tentang studi tersebut. Sebagai pertimbangan untuk penelitian ke depan ada beberapa 
hal yang mungkin dapat diterapkan, yaitu: 

1. Jika dilaksanakan di lokasi penelitian yang unik, seperti Indonesia yang merupakan basis 

Muslim cukup besar, peluang ini juga akan lebih besar. Karena populasi calon wakif itu juga 
besar. Terutama untuk daerah-daerah tertentu, seperti Provinsi Sumatera Barat (Minang 

identik dengan Islam, adat bersandi syarak, syarak bersandi Kitabullah), Provinsi Aceh dan 

lainnya karena beberapa faktor demografinya yang sangat mendukung. 

2. Hasil reviu yang ada menunjukkan faktor trust terhadap lembaga wakaf sangat berpengaruh. 
Untuk kajian Indonesia, faktor ini terkesan belum dibahas. Padahal untuk saat ini faktor 

kepercayaan (termasuk transparansi) masih terbatas dilakukan, sehingga penulis akan 

merekomendasikan faktor ini untuk dimasukkan dalam salah satu variabel yang akan diteliti. 
3. Kajian terkait wakaf jika didampingkan dengan faktor gender juga akan menjadi sesuatu hal 

yang unik. Secara psikologis, perempuan berbeda dalam pengambilan keputusan, termasuk 
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intensi untuk menjadi seorang filantropi. Kedermawanan perempuan dan laki laki patut pula 
diujikan dalam sebuah penelitian. 

4. Kajian wakaf dengan menggunakan fintech untuk Indonesia, masih terbatas. Peluang untuk 

melaksanaan studi dengan mengikutkan faktor ini terlihat seperti sesuatu hal yang juga 

menjanjikan karena saat ini Indonesia termasuk negara yang memakai jaringan internet 
cukup besar di dunia, terutama di kalangan milenial. Kajian wakaf dengan mengikutkan 

faktor milenial ini juga terlihat menarik. 

5. Artikel yang direvieu menggunakan metode survei dengan kuesioner. Studi ini akan semakin 
baik jika metode dapat dikombinasikan dengan metode interview, baik terhadap pendonor/ 

pemberi wakaf maupun pihak lainnya seperti nazir (pengelola/yayasan) dan pemegang 

kekuasaan (seperti Badan Wakaf Indonesia). Dari kombinasi keduanya, diharapkan hasil 
yang akan didapat lebih memperlihatkan kondisi sebenarnya, karena tidak hanya dikaji dari 

sudut pandang pemberi (pendonor/ pewakaf), namun juga dari sudut pandang pihak lain yang 

terlibat. 
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